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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah tiga jurnal dam asuhan keperawatan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengkajian pada pasien anak dengan diare menggunakan format
gangguan nutrisi dan cairan sehingga pada saat pengkajian didapatkan
hasil BAB csudah 3x dengan frekuensi cair sudah 4 hari yang lalu,
Nampak BAB encer-peristaltic.usus 24 x / menit, Klien tampak lemah
dan lemas,pasien tampak rewel.

2. Diagnose keperawatan yang diangkat sebagai masalah utama pada
pasien anak-dengan daire adalah Diare berhubungan dengan proses
infeksi, inflamasi di usus, diagnose ini diangkat berdasarkan hasil
pengkajian.

3. Perencanaan keperawatan—yang dilakukan yaitu dengan pemberian
terapi madu, yang diketahui mampu mengurangi frekuensi diare.

4. Implementasi keperawatan dilakukan dengan pemberian terapi madu
diberikan 3x 1 hari dari mulai pengkajian sampai hari ke 4 dengan cara
berkala.

5. Evalusi keperawatan didapatkan hasil dan respon pasien anak

frekuensi diare berkurang .
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5.2 Saran

1. bagi penulis

Literature review dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan
pengalaman bagi penulis dalam menerapkan teori berdasarkan hasil
riset pemberian terapi madu untuk menurunkan frekuensi diare pada

anak.

2. Bagi FIKes Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
Lebih meningkatkan Kkulalitas dan kuantitas dalam pembekalan,
pengetahuan,./dan keterampilan _pada mahasiswa terutama dalam
memberikan asuhan keperawatan anak.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Literature review ini diharapkan menjadi data dasaruntuk penelitian
selanjutnya dengan menggunakan populasi dan sampel literature
lebih banyak-atau melakukan penelitian studi penerapan pemberian
terapi madu untuk mengurangi frekuensi diare pada anak secara
langsung.

4. Bagi profesi keperawatan
Saran peneliti bagi profesi keperawatan yaitu diharapkan mampu
melakukan perannya dengan optimal sebagai pemberi Asuhan
keperawatan, dan dapat mengimplemntasikan teknik pemberian
terapi madu pada anak dngan masalah diare untuk menurunkan

frekuensi diare pada anak.
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